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ABSTRAKSI

Daam penanggulangan persoalan  kemiskinan yang terjadi secara
struktural maupun akibat dari krisis ekonomi, pemerintah memandang perlu
adanya bantuan untuk masyarakat miskin di perkotaan. Pemberian bantuan itu
dilakukan oleh pemerintah melalui program Proyek Penanggulangan Kemiskinan
di-Perkotaan (P2KP). Daam mengelola bantuan yang bermuara di  setiap
kelurahan ini dilakukan oleh BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat). Dalam
perjanjian hutang-piutang yang dilakukan oleh pihak kreditur Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM) Mandiri Mulia dengan debitur Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM). Pelaksanaan perjanjian dengan sistem tanggung
renteng ini dalam perjalanan tidak berlangsung dengan lancar ada beberapa
debitur yang melakukan wanprestasi, karena tidak disertakan jaminan maka pihak
debitur tidak bertanggung jawab penuh atas uang yang dipinjamnya. Dalam
menyelesaikan wanprestasi pihak BKM Mandiri Mulia menggunakan cara
pemutihan di salah satu tahap penyelesaiannya dan hal tersebut dirasa dapat
merugikan pihak BKM Mandiri Mulia

Penulis akan memfokuskan penelitian dalam perjanjian ini untuk dikaji,
mengenai model penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh pihak BKM
Mandiri Mulia terhadap Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) ? dan esens
pentingnya jaminan dalam kegiatan hutang-piutang di Badan Keswadayaan
Masayarakat (BKM) Mandiri Mulia berdasarkan magas}d asy-syarixah ? Dalam
tahapan pertama dan kedua, penyelesaian yang dilakukan pihak BKM sesual
dengan teori as{splh} dan tahapan ketiga sesuai dengan teori tahkim. Dimana teori
as{shlh} dan tahkim merupakan cara untuk menyelesaikan masalah yang
dianjurkan dalam Islam.

Kelancaran perguliran dana termasuk salah satu bentuk maslahat,yaitu

masyarakat dapat memperoleh modal dengan lancar agar dapat mengembangkan
usahanya. Kemacetan yang terjadi di BKM jika didalamnya terdapat jaminan
maka dapat diselesaikan dengan mudah. Jaminan menjadi point penting dalam
hutang-piutang. Jaminan dalam konsep magastd asy-syariah, merupakan salah
satu upaya perlindungan harta (hifz}al-mal, bagi pihak BKM dengan adanya
jaminan dapat melindungi dana yang dipinjamkan kepada anggota KSM. Bagi
anggota KSM perlindungan harta yang dimaksud, dengan adanya jaminan maka
mereka akan mengelola keuangannya dengan professional agar ekonomi menjadi
stabil jika ekonomi stabil maka harta yang dipunyai terlindungi dan jaminan tetap
masih utuh

Kata kunci: Hutang Piutang, Jaminan dan Magasd asy-Syarizah
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add) ditulis asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w298l (5 93 ditulis Zhwizal-furdd}

Al Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X.  Pengecualian

Sistem trandliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-H{jak.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misanya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan ekonomi yang terjadi di negara berkembang tidak bisa
dipungkiri lagi. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
mempunyai masalah tentang stabilitas ekonomi. Permasalahan ekonomi yang
klasik dan sering terjadi terhadap negara berkembang adalah kemiskinan.
Pengentasan kemiskinan merupakan fokus masalah yang dihadapi oleh
pemerintah, hal ini yang membuat pemerintah mengeluarkan beberapa
program dalam hal pengentasan kemiskinan.

Dalam hal pengentasan kemiskinan sesuai untuk mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia yaitu memajukan kesgjahteraan umum dan memenuhi
ketentuan Pasal 27 (2) UUD 1945 yang menyatakan bahwa : “Tiap-tiap warga
Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan”. Menurut pasal ini menegaskan bahwa seluruh warga negara
Indonesia berhak hidup layak yang lepas dari jurang kemiskinan agar bisa
mel anjutkan kehidupan dan bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkugan.

Dalam menanggulangi persoalan kemiskinan struktural maupun yang
diakibatkan oleh krisis ekonomi, pemerintah memandang perlu untuk
memberikan bantuan kepada masyarakat miskin terutama diwilayah perkotaan
melalui “Proyek Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan” (P2KP). Dana

bantuan yang diberikan kepada masyarakat melalui P2KP ini berasal dari



pinjaman yang diperoleh dari lembaga-lembaga donor terutama Bank Dunia
kepada pemerintah Indonesia.

Dana bantuan yang diberikan pemerintah ini dianggap mampu untuk
menuntaskan kemiskinan yang ada di Indonesia. Dana bantuan dikelola oleh
BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat) yang telah ditunjuk sebagai
fasilitator oleh pemerintah melalui pemerintah desa untuk mengucurkan dana
kepada masyarakat untuk menanggulangi kemiskinan. Dana bergulir ini
didistribusikan oleh Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) sebaga debitur
kepada kelompok-kelompok masyarakat yang akan dan sedang mendirikan
usaha yang disebut KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) sebagai kreditur.
Sifat dana yang didistribusikan kepada kelompok merupakan dana pinjaman
(utang) dengan sistem tanggung renteng dan tanpa jaminan (agunan).

Sistem tanggung renteng ini dianggap tidak memberatkan bagi pihak
debitur untuk melunasi pinjaman. Dana yang dipinjam oleh kelompok wajib
dikembalikan dalam jangka watu tertentu dengan kesepakatan yang telah
disepakati oleh masing—-masing pihak. Setelah adanya perjanjian timbullah
akibat hukum yang mengikat diantara masing—masing pihak, dan diwajibkan
untuk saling memberikan prestasi yang telah disepakati.

Akad (perjanjian) merupakan hubungan keterkaitan antara ijab dan
kabul atas diskursus yang dibenarkan oleh syara’ dan memiliki implikasi
hukum tertentu.* Hak dan kewajiban biasanya dituangkan dalam perjanjian itu

harus ditaati oleh pihak—pihak yang melakukan perjanjian. Hubungan hak dan

! Djuwaini Dimyauddin, Pengantar Figh Muamalah, Cet. Il, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar. 2010), him. 48.



kewgjiban ini diatur dengan kaidah kaidah hukum guna mengatur hubungan
hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat disebut hukum perikatan.?
Dalam sebuah perjanjian dapat dipastikan bahwa yang tertuang didalamnya
telah disepakati dan sudah sesuai kehendak masing—masing pihak yang sedang
melakukan perjanjian. Setelah adanya perjanjian maka timbulah akibat hukum
yang melekat pada masing—masing pihak.

Akan tetapi dengan berjalannya waktu ada beberapa diantara anggota
KSM yang tidak memenuhi prestasi dengan tidak mengangsur tepat waktu
bahkan terjadi kemacetan kepada pihak BKM maka ha itu disebut
wanprestasi. Keterlambatan angsuran yang dilakukan oleh kelompok bisa
menyebabkan keterlambatan bergulirnya dana untuk kelompok tersebut,
sebelum kelompok tersebut melunasi angsuran yang telah disepakati.
Kelompok tersebut akan diberikan pemberitahuan dari pihak BKM bahwa ada
keterlambatan pembayaran angsuran yang harus dibayarkan.

Tidak adanya jaminan atau agunan dalam pinjaman ini menyebabkan
pihak debitur tidak memiliki tanggung jawab penuh, karena jika pinjaman
tidak dikembalikan maka pihak debitur tidak merasa rugi. Dari hal ini pihak
kreditur mencari strategi penyelesaian wanprestass agar pihak debitur
memiliki tanggung jawab penuh atas dana yang dipinjamnya.

Dari beberapa penjelasan kasus yang telah dijabarkan dapat diambil
beberapa fokus masalah tentang kredit macet yang diaami oleh Badan

Keswadayaan Masyarakat (BKM) tanpa jaminan. Bagaimana penyelesaian

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas — asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), Edisi
revis (Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 4.



kredit macet yang dilakukan oleh pihak BKM terhadap kelompok-kelompok
yang mengalami kredit macet dan pentingnya jaminan dalam praktik utang-

piutang dana bergulir P2KP dalam perspektif maghsid asy-syarizah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis
merumuskan beberapa pokok masalah yang akan menjadi fokus bahan kajian
dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap model penyelesaian kredit
macet yang dilakukan oleh Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM)
terhadap Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) ?

2. Bagaimana esens jaminan dalam praktik utang piutang berdasarkan

Magsid asy-Syarisah ?

C. Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan dari pokok masalah yang sudah diutarakan diatas maka tujuan
yang ingin dicapai oleh penulisyaitu :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang penyel esaian kredit macet yang
dilakukan oleh Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) terhadap
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Desa Condong Catur dalam
perspektif hukum islam

2. Mendeskripsikan esensi dari pentingnya jaminan dalam praktik utang

piutang berdasarkan maghsid asy-syarizah.



Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif
daam bidang keilmuan tentang penyelesaian kredit macet dan
pentingnya jaminan berdasarkan magastd asy-syarizah di dalamnya,

2. Hasil dari pendlitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran
dalam khasanah keilmuan bagi citivas akademik UIN Sunan Kalijaga dan

khususnya bagi mahasiswa muamalat.

D. Telaah Pustaka

Bisa dikatakan dalam penelitian mengenal penyelesaian kredit macet
yang terjadi pada lembaga-lembaga pembiayaan yang menggunakan prinsip
Islam sudah banyak yang membahasnya. Melihat dari posisi pendlitian ini,
penulis menganggap perlu adanya telaah pustaka untuk mendiskripsikan
penelitian—penelitian yang terdahulu yang dipandang relevan dengan
penelitian ini dan sebagal bahan rujukan untuk melakukan penelitianini.

Skripsi yang membahas tentang kredit bermasalah dalam Iembaga
pemerintah dan penyelesaiannya ini merupakan karya dari Muhammad Zaki
Azhar yang berjudul “Penyelesaian Kredit Macet dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Unit Pengelola Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan PNPM

Mandiri Kec. Pabelan Kab. Semarang)”“, yang membahas tentang



penyelesaian kredit macet dalam perspektif Hukum Islam yang berada di
UPK Kec. Pabelan Kab. Semarang dalam program PNPM Mandiri.>

Kemudian karya ilmiah yang ditulis oleh Bestinora Stevenia Verisa
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Wanprestas
Dalam Praktik Jual Beli Kayu di Pengergiin UD SOFIE, Karangnongko,
Panggungharjo, Sewon, Bantul”, Bestinora disini meneliti mengenai
wanprestasi dengan cara adanya penundaan pembayaran yang disengaja dari
pihak pembeli. Hal ini menyebabkan terjadinya keterlambatan produksi yang
dilakukan oleh pengerajin dan itu dirasa merugikan pengerajin.

Kesimpulan yang dihasilkan oleh Bestinora dalam skripsi ini adalah
penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh UD SOFIE sudah sesual
dengan hukum Islam karena mengedapkan musyawarah dengan jalan damai
daam menyelesalkan masalah. Dengan memeberi kelonggaran terhadap
pembeli dan menetapkan jatuh tempo untuk membayar mebel yang telah
dibeli.*

Kemudian karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Sistem Tanggung Renteng dalam Akad Murabahah* dalam
penelitian yang dilakukan oleh penulis menjelaskan ada sebuah system yang
dinamakan tanggung renteng dalam akad murabahah yang dimana dimana

sistem ini sebagai pengganti dari sebuah jaminan yang berlaku dalam

3 Muhammad Zaki Azhar, “Penyelesaian Kredit Macet Dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Unit Pengelola Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan PNPM Mandiri Kec. Pabelan
Kab. Semarang)”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2013.

* Bestinora Stevenia Verisa, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Wanprestasi
dalam Praktik Jual Beli Kayu di Pengergjin UD SOFIE, Karangnongko, Panggungharjo,
Sewon, Bantul”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2011.



kelompok, jika terjadi tunggakan yang dilakukan oleh debitur maka debitur
yang lain dalam kelompok tersebut harus ikut menanggung utang yang
tertunggak.

Kesimpulan dari akad ini adalah tanaggung renteng yang terjadi jika
dilihat dari asas, syarat dan rukun telah sesuai dengan prinsip syari’ah.
Dengan memiliki dampak—dampak resiko bagi orang-orang yang terlibat
dalam tanggung renteng ini.’

Karya ilmiah terakhir yang ditulis oleh Sukma hani Noor Khasanah
dengan judul “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional tentang Jaminan dalam
Pembiayaan Mudharabah (Studi Perspektif Maggsjd asy-Syarisah)”, dalam
skripsi ini meneliti tentang esensi jaminan dalam akad mudharabah yang
diliata dari segi maggsid asy-Syarizah.

Dismpulkan bahwa dalam transakss mudharabah digunakannya
jaminan bertujuan untuk sebagal pengikat agar mitra kerjasama mudharabah
beritikad bailk dan bersungguh - sungguh dalam menjalankan usaha dan
amanah sesuai dengan syariat.’

Setelah dilihat dari beberapa skrips yang sudah mewakili untuk
menjadi refrensi skripsi ini. Sgauh penulis mengamati bahwa ada beberapa

yang membahas tentang jaminan dan Magas}d asy-Syariah yang objeknya

® Veni Kurnia Sani, “Tinjauan Hukum |slam TerhadapSistem Tanggung Renteng Dalam
Akad Murabahah di BMT KUBE SEJAHTERA 019 YOGYAKARTA”, Skripsi, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2011.

® Sukma Hani Noor Khasanah, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional tentang Jaminan dalam
Pembiayaan Mudharabah (Studi Perspektif Maghsid asy-Syarizah)”, Skrips, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014.



hampir sama tetapi belum ada yang membahas khusus tentang penyelesaian
kredit macet tanpa pinjaman tanpa jaminan dalam perspektif Magasid asy-
Syarizah.

Dari pembahasan diatas mengena penelitian sebelumnya, maka jelas
sekali penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penulis
menegaskan bahwa belum ada yang menditi tentang “Tinjauan Hukum
Isam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet Pinjaman Tanpa Jaminan
(Studi di Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Mandiri Mulia Desa

Condong Catur, Kecamatan Depok)”

E. Kerangka Teoritik

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mempunyai
masalah dalam hal kemiskinan dan pemerintah dalam hal ini wajib mencari
solusi untuk mengurangi jumlah masyarakat miskin di Indonesia Sudah
ada banyak program yang telah diluncurkan oleh pemerintah dalam hal
pengentasan  kemiskinan namun mash belum  efektif  untuk
menanggulanginya. Tidak hanya pemerintah yang bertanggtung jawab
untuk menyelesaikan masalah kemiskinan namun masyarakat mempunyai
peran penting dalam mensukseskan program—program yang dibuat oleh
pemerintah.

Masyarakat merupakan perkumpulan dari manusia-manusia yang
membuat sebuah kerumunan atau kelompok. Manusia harus bisa memenuhi

kebutuhan ekonomi dalam menjalankan kehidupannya, sehingga bisa



menjadi manusia yang sgjahtera. Sgjak manusia ada dimuka bumi manusia
membutuhkan bantuan dari orang lain. Hubungan tersebut dinamakan
hubungan muamalat.” Sedangkan kaidah—kaidah hukum yang mengatur hak
dan kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat disebut hukum muamalat.®
Dalam hubungan muamalat terkadang manusia untuk memenuhi
kebutuhannya harus dengan mencari pinjaman atau hutang.

Pada dasarnya segala bentuk muamalat itu boleh asalkan perbuatan
tersebut tidak melanggar syari’at yang telah ditetapkan dan disebutkan

dalam sebuah kaidah fikih:
i) e dalall Jay s ALY L) b Jual )
Islam telah membolehkan memberi keringanan kepada manusia untuk
menggunakan uangnya dalam suatu usaha dengan bentuk kerja sama, seperti
halnya hutang® Hutang piutang dalam islam biasa dikenal dengan istilah al-
Qard. Disebutkan dalam al-qur’an :

u\}MJM@\}E}KBM\MM ‘)3413\04)3;1(5.3]‘

Pinjaman dana bergulir di Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM)
tidak berjalan dengan lancar. Dana bergulir yang dipinjamkan kepada

kelompok—kelompok masyarakat pun tidak dikembalikan dengan tertib

" Ahmad Azhar Basyir, Asas— Asas Hukum Muamalat.., him. 11.
% 1bid., him. 12.
® Sahrani Sohari, Fikih Muamalat, Cetakan 1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 198.

19 Al-Bagarah (2): 245.
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bahkan macet. Disini telah terjadi wanprestasi yang dilakukan oleh pihak
debitur, dengan cara tidak memeberikan angsuran dengan tepat waktu
bahkan macet total.

Wanprestass merupakan perbuatan luar biasa yang terjadi dalam
sebuah perjanjian karena diantara salah satu pihak tidak memenuhi prestasi
yang telah ditetapkan atau dituliskan dalam perjanjian. Wanprestasi terjadi
apabila:

a. Tidak memenuhi prestasi
Adaah dimana pihak debitur tidak memenuhi kewagjiban yang telah

disanggupi untuk dipenuhi dalam suatu perjanjian, atau tidak memenuhi
kewajiban yang telah ditetapkan dalam undang — undang.
b. Memenuhi prestasi tapi tidak sesual

Adalah pihak debitur melaksanakan atau memenuhi apa yang telah
diperjanjikan atau apa yang sudah sesuai dengan undang — undang, tetapi
tidak sebagaimana mestinya.
c. Memenuhi prestasi tapi tidak tepat pada waktunya.

Adalah pihak debitur memenuhi prestasi tetapi terlambat atau waktu yang
ditetapkan dalam perjanjian tidak terpenuhi.
d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.*

Perbuatan yang dilakukan oleh pihak debitur maupun kreditur yang
dimana perbuatan itu bisa menyebabkan pelanggaran perjanjian dan bisa

menyebabkan gugurnya sebuah perjanjian.

1 R, Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Internusa, 1990), him. 45.
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Dengan adanya kejadian wanprestasi agar adanya tanggung jawab
penuh dari pihak debitur maka dibutuhkan jaminan, namun ada beberapa
lembaga keuangan dalam memberikan kredit atau pinjaman tidak harus
menyertakan jaminan. Cara yang digunakan dalam penyelesaian pinjaman
atau kredit dengan tanggung renteng, ada pihak lain yang menjamin atas
pinjaman itu

Manfaat dari jaminan itu sendiri adalah agar pihak kreditur yakin akan
adanya pengembalian atau pelunasan kredit atau pinjaman yang dilakukan
oleh debitur. Jika sewaktu-waktu tidak sanggup untuk mengembalikan
pinjaman maka kreditur diperbolehkan untuk mengambil jaminan yang telah
disertakan oleh debitur. Jaminan hendaknya melebihi jumlah pembiayaan
yang diberikan, sehingga fungsi jaminan disini adalah sebagai pelindung
bank dari resiko pembiayaan.*?

Dengan tidak adanya jaminan dalam kegiatan hutang-piutang BKM
Mandiri Mulia pihak debitur dapat melakukan wanprestasi kapan pun, hal
ini tidak sesuai dengan tujuan Islam itu sendiri yaitu kemasl ahatan.

Hukum Islam diturunkan tidak mungkin tanpa tujuan tertentu namun
memiliki tujuan yang fungsinya untuk melindungi kemaslahatan umat.
Diturunkan dengan berbagal alasan sebagai solusi dan atas jawaban
beberapa kasus yang sedang terjadi pada umat manusia pada waktu itu.
Dengan diturunkan hukum Islam ini maka terdapat ada beberapa hikmah

yang dapat diambil oleh umat manusia.

12 Thomas Suyatno, Dasar- dasar Perkreditan, (Jakarta: Gramedia, 1990), him. 70.
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Maghsid asy-Syariah dimana menurut a-Syaitibi  sebagaimana
disebutkan dalam buku Konsep Magsid asy-Syarizah menurut al-Syaitibi
adalah tujuan-tujuan disyariatkan hukum oleh Allah swt yang berintikan
kemaslahatan umat manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Setiap
persyarikatan hukum oleh Allah SWT. mengandung Magastd (tujuan—
tujuan).’®

Allah SWT. mensyariatkan perundang-undangan Islam untuk tujuan-
tujuan besar dengan kemaslahatan dunia dan akhirat yang kembali kepada
para hamba, sehingga kesgjehtaraan akan merata, dan rasa aman sentosa
akan mendominasi. Kemaslahatan inti/pokok yang telah disepakati meliputi
lima unsur yaitu hifz}ad-dis, hifz}an-nafs, hifz}al-*agl, hifz}al-‘ird}dan hifz}
al-mak ** Dalam usaha mewujud dan memelihara lima hal pokok itu, a-
Syaitibi membagi kepadatigatingkat magastd atau tujuan syari’ah, yaitu:

1.) Maghsid ad}Darudyyak

2.) Maqghsid al- Hajiyyag dan

3.) Magps}d at-Tahiriyyat™

Magasid ad}Dérudyyak dimaksudkan untuk memelihara lima unsur
pokok dalam kehidupan manusia. Magsid al- Hajiyyakdimaksudkan untuk

menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan terhadap lima unsur

BAsfari Jaya Bakri, Konsep Magosid Syariah Menurut Al-Syaitibi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 64.
14 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magashid Syariah (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 1.

> Asfari JayaBakri, Konsep Magosid Syariah Menuri..., him. 72.



13

pokok yang menjadi lebih baik lagi. Sedangkan Magasid at-Tah3iriyyak
dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk

penyempurnaan pemeliharaan lima unsur pokok tadi.

F. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Jenis pendlitian yang digunakan untuk karya ilmiah ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu dengan mencari data secara
langsung ke lapangan dengan melihat lebih dekat obyek yang akan diteliti.
Obyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kredit macet tanpa
jaminan di Badan Keswadayaan Masyarakat Desa Condong Catur.
Disamping itu penulis juga menyertakan penelitian pustaka (library
research), meskipun data yang nanti diperoleh sebagian besar dari
lapangan namun dari data pustaka ini sebagal acuan teori yang nantinya
akan digunakan dan dijadikan dasar—dasar penelitian.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik . Deskriptif
adalah metode yang menggunakan pencarian fakta dengan interprestasi
yang tepat sedangakan analisa adalah menguraikan sesuatu dengan cermat
dan terarah® Disini penulis berussha untuk menjelaskan tentang
penyelesaian kredit macet pinjaman tanpa jaminan dengan norma dan

hukum Islam.

1 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan
normatif dan filosofis. Pendekatan normatif yang dimaksud disini apakah
penyelesaian kredit macet pinjaman tanpa jaminan sudah sesuai norma dan
aturan, yaitu adalah ilmu figh. Pendekatan filosofis yang dimaksud dalam
penelitian ini jaminan apakah penting disertakan dalam perjanjian utang-
piutang yang dilihat dari konsep magasid asy-Syarizah.
4. Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Metode ini berupa mengamati langsung ke lapangan dengan
pengamatan langsung subyek penelitian di Badan Keswadayaan
Masyarakat (BKM) yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai
kredit macet tanpa jaminan ini di desa Condong Catur.
b. Wawancara/ Interview
Wawancara disini bermaksud penulis mengagukan beberapa
pertanyaan secara lisan yang nantinya akan dijawab oleh responden.
Supaya wawancaraini lebih terbuka dan jelas ada beberapa yang akan
penulis wawancarai yaitu dari pihak BKM meliputi ketua UPKE,
sekretaris BKM Mandiri Mulia, bagian staff UPKE dan dari 2 anggota
kelompok yang meminjam danadi BKM Mandiri Mulia.

c. Dokumentasi
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Mengumpulkan dokumen—-dokumen dan kemudian ditelaah yang
bersinggungan dengan kredit macet ini yang telah disepakati oleh
pihak kreditur dan debitur.

5. Teknik AnalisaData

Dalam menganalisis data, dengan menggunankan kerangka berfikir
deduktif yaitu penulis melakukan pengumpulan teori teori mengenai
hutang-piutang atau pinjaman, jaminan dan magasid asy-syarizah
kemudian dinila dan dianalisis apakah penyelesaian kredit macet

pinjaman tanpajaminan ini sudah sesuai dengan norma dan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memeberikan tentang gambaran bagaimana pembahasan yang
akan dilakukan dilakukan oleh penulis maka akan dibuat sebuah kerangka
atau sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab Kesatu, bab ini merupakan bab pendahuluan yang isinya
mengenai acuan pembahasan untuk bab-bab berikutnya yang meliputi latar
belakang, pokok masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembasan.

Bab Kedua, bab ini berisi tentang teori utang piutang (gard}, jaminan
(ddmar) dan magastd asy-syarizah, didalamnya membicarakan teori untuk

menganalisis penelitian. Hal ini dijadikan kerangka untuk mengkaji
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penyelesaian kredit macet pinjaman tanpa jaminan di Badan Keswadayaan
Masyarakat (BKM) Mandiri Mulia Desa Condong Catur.

Bab Ketiga, bab ini berisi gambaran umum objek penelitian melipuiti
letak geografis, struktur organisasi, program BKM Mandiri Mulia, dan
pelaksanaan kredit serta penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh
Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Mandiri Mulia Desa Condong
Catur.

Bab Keempat, bab ini merupakan inti dari pembahasan dalam skripsi
ini, yaitu tentang analisis penyelesaian kredit macet pinjaman tanpa jaminan
menurut perspektif hukum Islam dan esensi pentingnya jaminan dalam
pinjaman tanpa jaminan dalam perspektif maghsid asy-Syarizah.

Bab Kelima, bab ini merupakan bab penutup dari skripsi ini yang

isinyameliputi kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dipaparkan didadam bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan dalam beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Penyelesaian kredit macet yang dilakukan pihak BKM terhadap anggota
KSM sudah sesuai dengan hukum Islam. Dalam tahapan pertama dan
kedua, penyelesaian yang dilakukan pihak BKM sesuai dengan teori asf
sklh} dan tahapan ketiga sesuai dengan teori tahkim. Dimanateori as{splh}
dan tahkim merupakan cara untuk menyelesaikan masalah yang
dianjurkan dalam Islam.

2. Kemaslahatan bagi masyarakat Condong Catur yang membutuhkan yaitu
dengan lancarnya perguliran dana tersebut. Hal tersebut menjadi
maslahat karena kepentingan umum dapat terpenuhi. Dengan dana
tersebut masyarakat merasa terbantu dan dapat menjalankan kembali
usahanya bahkan bisa mengembangkan usahanya menjadi lebih baik.
Kemacetan yang terjadi di BKM Mandiri Mulia jika disertakan jaminan
dapat diselesaikan dengan mudah. Jaminan wajib disertakan merupakan
point penting dalam kegiatan hutang-piutang. Dengan adanya jaminan
maka pihak anggota KSM memiliki tanggung jawab penuh terhadap dana
yang dipinjamnya.

Konsegp jaminan dalam magasid asy-syariah merupakan upaya

perlindungan terhadap harta (hifz}al-maR bagi pihak BKM. Jaminan
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merupakan kepercayaan BKM kepada anggota KSM bahwa suatu saat
dana yang dipinjamkannya itu akan kembali. Perlindungan harta disini
bahwa jika terjadi wanprestass maka dana yang dipinjamkan itu dapat
tergantikan oleh jaminan tersebut. Bagi pihak anggota KSM upaya
perlindungan harta (hifz}al-mal yang dimaksud adalah dengan adanya
jaminan maka mereka akan mengelola keuangannya dengan profesiona
agar ekonomi menjadi stabil jika ekonomi stabil maka harta yang
dipunya akan terlindungi. Jaminan dapat melindungi hartanya, dengan
jaminan mereka merasa terpacu untuk mengelola keuangannya menjadi

lebih baik.

B. Saran-saran

1

Bagi pihak BKM Mandiri Mulia disarankan untuk lebih tegas terhadap
pihak-pihak yang melakukan wanprestasi. Agar pengelolaan dana yang
dilakukan oleh pihak BKM Mandiri Mulia dapat berjalan dengan efektif
dan danatersebut dapat disalurkan ke kel ompok-kelompok yang
membutuhkan dana tersebut

Bagi pihak kelompok disaran dalam mengel ola keuangan supaya lebih
profesional, dimana bisa memilah antara keuangan pribadi dengan uang
untuk usaha. Jika mang emen keuangan bisa dikelola dengan sehat

maka dapat menjadikan ekonomi yang kuat.
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TERJIEMAHAN AL-QUR’AN, HADITS
DAN ISTILAH-ISTILAH ARAB

No.
Cat.kaki

Him

Terjemahan

BAB |

“Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah mubah sampai

ada dalil yang melarangnya”

10

Sigpakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah)
maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan
dan melapangkan (rezeki) dan kepadan-Nyalah kamu
dikembalikan

BAB Il

19

Sigpakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang bak (menafkahkan hartanya dijalan Allah)
maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan
dan melapangkan (rezeki) dan kepadan-Nyalah kamu
dikembalikan

16

23

Dan perdamaian itu lebih baik.

17

23

Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang, maka damaikanlah antara keduanya.

21

26

Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara keduanya,

maka kirimlah seorang hakam

31

30

Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala rgja, dan
sigpa yang dapat mengembalikannya akan akan memperoleh
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya.

42

34

Dan tiadalah Kami Mengutus kamu, melainkan (menjadi)
Rahmat bagi semesta alam.

BAB IV

60

Hal orang-orang beriman, penuhilah akad-akad itu




TERJIEMAHAN AL-QUR’AN, HADITS
DAN ISTILAH-ISTILAH ARAB

60

Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta

pertanggungjawabannya.

63

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sampai dia berkel apangan.

64

Adadalam footnote 17 hal 23.

64

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhan-Nya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian dari Rezeki yang Kami Berikan kepada

mereka

66

Dan tolong-menolonglah kamu kamu dalam (mengerjakan)
kebgikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

72

Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah

saudara-saudaranya setan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk BKM Mandiri Mulia:

1

2.

3.

Bagaimana adminitrasi dan prosedur untuk meminjam danadisini?

Siapa sgja yang dapat mengakses danaini?

Berapa jumlah anggota minimal kelompok yang dapat mengakses danaini?
Berapa pinjaman maksimal yang dapat dipinjam peranggota?

Pernah adakah kelompok yang mengalami kemacetan pengembalian pinjaman

?, jika ada dimana sgja?

Bagai mana tahapan penyel esaian apabilaterjadi kredit macet?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemacetan?
Apaitu jaminan?

Mengapatidak disertakan jaminan?

Pertanyaan untuk Kelompok Swadaya M asyarakat:

1.

Apausahayang di jalankan anda?

Kenapa anda meminjam di BKM Mandiri Mulia?

Berapa anggota dalam kelompok ini?

Apa permasalahan yang sering di hadapi oleh kelompok?

Apakah dalam kelompok ini ada pertemuan yang rutin di jalankan?



6. Kegiatan apasgjayang sering di lakukan kelompok?

7. Apakah pernah mengalami kemacetan angsuran dalam kel ompok?

8. Apaitujaminan? Apakah penting disertakan jaminan?



CURRICULUM VITAE

Nama : Andree Setiawan

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Yogyakarta, 8 Juni 1993

Alamat - Jalan Apel 21, Leles, Ngringin, Condong

Catur, Depok, Sleman, Daerah Istimewa

Y ogyakarta

No telp : 087838803852
Emalil . andreeibn@gmail.com
Nama Ortu

Ayah : Rusmanto Wagiman

Ibu : Djali Rusmiyati
Pendidikan

A. Formal

SD Negeri Perumnas

SMP Negeri 2 Depok

SMA Negeri 2 Ngaglik

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
B. Non Formal

Pelatihan Pemuda Anti Narkoba Kab. Sleman

: tahun 2001-2007

: tahun 2007-2009

: tahun 2009-2011

: tahun 2011-2015

: tahun 2012 & 2015



	HALAMAN SAMPUL
	ABSTRAKSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	KATA PENGANTAR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



